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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pandemi Covid-19 saat ini merupakan ancaman kesehatan berskala global 

dengan kasus terkonfirmasi dan angka kematian yang cukup tinggi. Pada 30 januari 

2020 WHO menetapkan wabah Covid-19 sebagai darurat kesehatan masyarakat 

yang menjadi perhatian secara internasional karena menimbulkan resiko tinggi 

terutama bagi negara-negara dengan sistem pelayanan kesehatan yang rentan. 

Resiko yang ditimbulkan oleh Pandemi Covid-19 tidak hanya berpengaruh pada 

aspek kesehatan, tetapi juga berpengaruh pada berbagai lini kehidupan. McKibbin 

& Fernando (2020) menyatakan bahwa evolusi Virus Corona dan dampaknya pada 

perekonomian sangat sulit diprediksi sehingga mempersulit pihak berwenang untuk 

menyusun kebijakan ekonomi dalam menghadapi dampak pandemi Covid-19, 

menilai bahwa adanya gangguan layanan transportasi akibat Covid-19 dapat 

berpengaruh pada rantai pasokan produk pertanian.  

Selain sektor ekonomi, transportasi dan pertanian, Pandemi Covid-19 juga 

membawa pengaruh yang sangat besar bagi dunia pendidikan. Menurut dampak 

penyebaran Covid-19 kini mulai memasuki dunia pendidikan. Institusi-institusi 

pendidikan diharapkan untuk tidak melaksanakan kegiatan seperti biasanya; hal ini 

diharapkan untuk mengurangi penyebaran Covid-19. Penyebaran virus Corona 

dapat terjadi melalui kontak antara satu individu dengan individu lainnya (melalui 

sentuhan, air liur, dll) sehingga banyak negara di dunia yang meminta warganya 

untuk melakukan social distancing dan bahkan physical distancing untuk 

menghambat penyebaran Covid-19.  

Untuk itu tempat-tempat yang memungkinkan terjadinya kerumunan massa 

dan kontak fisik seperti sekolah, perguruan tinggi dan institusi pendidikan lainnya 

harus ditutup. UNESCO dalam memperkirakan terdapat sekitar 107 negara yang 

melakukan penutupan instutusi pendidikan akibat Covid-19.  

Meski diistilahkan penutupan, tetapi tidak berartri bahwa aktivitas di institusi 

pendidikan juga dihentikan. Penutupan perguruan tinggi maupun sekolah hanya 

dilakukan secara fisik, dalam artian bahwa gedung sekolah dan kampus ditutup 
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tetapi kegiatan pembelajaran dan kegiatan yang bersifat administratif lainnya tetap 

dikerjakan secara jarak jauh. Dosen tetap melaksanakan pembelajaran secara 

daring, sementara mahasiswa dapat belajar secara daring dari rumah masing-

masing. 

Belajar dari rumah tentu berbeda dengan kegiatan belajar di sekolah, selain 

adanya perangkat pembelajaran kegiatan belajar juga didukung oleh media belajar 

untuk memudahkan siswa dalam memahami materi. Menurut Indriana (2011: 15) 

media pembelajaran dimaksudkan merupakan salah satu alat komunikasi dalam 

proses pembelajaran, dikatakan demikian karena di dalam proses pembelajaran 

terdapat proses penyampaian pesan dari pendidik kepada anak didik. Media 

pembelajaran juga diartikan sebagai salah satu faktor eksternal yang berpengaruh 

terhadap keberhasilan kegiatan pembelajaran, secara umum manfaat media 

pembelajaran yakni untuk memperlancar interaksi anatar guru dengan siswa 

sehingga pembelajaran lebih efektif dan efisien (Numiek,2013: 94-95). 

Terdapat beberapa hal dalam mempertimbangkan memilih media 

pembelajaran yang tepat, menentukan ketepatan dalam memilih media akan 

mempengaruhi efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Media yang 

digunakan belum tentu merupakan media yang mahal dan modern, namun 

sebaliknya jenis media yang harganya murah dan sederhana yang mudah dibuat 

serta mudah didapatkan mungkin lebih efektif dan efisien (Zainul, 2017:10).  

Salah satu cara dalam mengatasi pembelajaran siswa dan guru di sekolah 

dengan mengubah sistem pembelajaran di rumah yakni menggunakan sistem 

pembelajaran daring atau daring. Pembelajaran daring dilakukan menggunakan 

gadget masing-masing baik berupa smartphone, laptop, komputer, atau tablet. 

Penggunaan pembelajaran daring dirasa merupakan strategi yang tepat dalam 

menggantikan pembelajaran di kelas. 

Perubahan strategi belajar tentu dilengkapi dengan media belajar yang baru, 

sebagai penunjang dalam kegiatan pembelajaran. Pada kondisi ini pergantian sistem 

pembelajaran biasa menjadi pembelajaran daring diikuti pula dengan media belajar 

lain yaitu media internet. Penerapan pembelajaran daring dapat berjalan dengan 

lancar dan stabil bila dibantu oleh adanya koneksi jaringan internet yang akan 

diakses pada perangkat gadget.  
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Media pembelajaran mempunyai fungsi sebagai sumber belajar dan dapat 

sebagai sarana perantara dalam penyampaian informasi, maka dari itu media 

pembelajaran memiliki peran penting dalam penggunaan sistem pembelajaran 

daring pada masa pandemi Covid-19. Jadi, pembelajaran daring yang diterapkan 

pada masa pandemi Covid-19 merupakan strategi baru yang diterapkan untuk 

melanjutkan kegiatan belajar mengajar antara dosen dan mahasiswa yang dapat 

dilaksanakan dari rumah, kegiatan tersebut tidak lepas dari penggunaan media 

internet agar dapat efektif dalam penerapannya.  

Pada pelaksanaannya mahasiswa dan dosen tidak perlu lagi melakukan 

kegiatan belajar mengajar secara tatap muka di ruang kelas, namun kini sudah bisa 

belajar dengan sistem pembelajaran daring. Dosen memberi tugas sebagai sarana 

pemerolehan nilai mahasiswa. Penilaian tersebut sebagai acuan tercapainya tujuan 

pembelajaran sesuai dengan apa yang diharapkan di tengah wabah virus Covid-19. 

Melalui penelitian ini akan dipelajari lebih jauh apa saja dampak yang 

ditimbulkan oleh Covid-19 terhadap pembelajaran di perguruan tinggi.  

Dengan pemaparan latar belakang penelitian ini akan dilakukan penelitian di 

Fakultas Teknik Universitas Islam Sumatera Utara dengan judul “DAMPAK 

COVID 19 DALAM PROSES PEMBELAJARAN SECARA DARING PADA  

MAHASISWA”  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang akan dibahas 

dalam skripsi ini adalah : 

1. Bagaimana proses belajar mengajar saat pandemi covid-19 terjadi 

2. Apakah terdapat pengaruh  proses pembelajaran secara daring pada 

mahasiswa 

3. Apakah metode belajar yang digunakan pada masa pandemi Covid-19 

dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan penulis di atas, 

adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran selama 

pandemi covid-19 di Fakultas Teknik Universitas Islam Sumatera Utara 

2. Untuk mengetahui apakah metode belajar yang digunakan di Fakultas 

Teknik Universitas Islam Sumatera Utara  selama pandemi Covid-19 

dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara 

penerapan proses belajar mengajar, dampak yang ditimbulkan selama pandemi 

covid-19, dan sebagai suatu proses mencari pembaharuan dalam pembelajaran jarak 

jauh serta untuk memberikan gambaran, masukan, agar dapat meningkatkan 

kualitas dari sebuah proses belajar mngajar jarak jauh. 
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1.4 Batasan Masalah  

Batasan masalah ditentukan dengan maksud supaya penelitian yang 

dilakukan lebih terarah, fokus, dan dapat mencapai tujuan, maka penelitian ini 

perlu dibatasi dalam hal-hal sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Islam 

Sumatera Utara tahun akademik 2020-2021 semester B 

2. Fokus penelitian yang dibahas adalah pengaruh metode belajar secara daring 

yang digunakan oleh Fakultas Teknik apakah dapat meningkatan hasil belajar 

mahasiswa 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar batas dan luasnya penelitian, maka peneliti akan 

merancang hasil penelitian  ini dengan deskripsi singkat sistematika penulisan 

penelitian sebagai berikut: 

 

BAB I     PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian, batasan masalah dan asumsi yang 

digunakan serta sistematika penulisan skripsi. 

 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan studi kepustakaan dan dasar dasar teori yang mendukung 

perumusan dan pemikiran yang digunakan sebagai landasan dalam 

pembahasan dan pemecah masalah dampak dari pandemi Covid-19 

terhadap pembelajaran daring. 

 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab III Metodologi Penelitian, berisikan tentang tempat dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, objek penelitian, variabel penelitian, 

kerangka konseptual penelitian, metode pengumpulan data, dan metode 

pengolahan data. 
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BAB IV  PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Dalam bab ini berisikan tentang pengumpulan data baik data primer 

dan data skunder, dan langkah- langkah pengolahan data. Hasil 

penelitian nantinya akan dibandingkan dengan yang ada dilintasan 

faktual 

BAB V    ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisa-analisa terhadap hasil pengolahan data 

dan dilakukan pembahasan untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapi dan mengevaluasi perbedaan-perbedaan yang terlihat  

 

BAB   VI   KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini terdiri dari kesimpulan yang merupakan pernyataan singkat, 

jelas, dan  tepat yang telah dipaparkan dari hasil penelitian dan berisi 

tentang saran untuk universitas dan pembaca.”” 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


